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ABSTRACT

This study aimed to describe the speed reading ability of drama texts using the SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) technique among Grade XI Phase F9 students of SMA
Negeri 5 Padang. The study employed a quantitative approach with a descriptive method. The
sample consisted of 25 students of Grade XI F9. The instrument was a speed-reading test using
the 1,500-word drama text “Habislah Gelap Terbitlah Terang” by R.A. Kartini and an objective
reading-comprehension test. Data were analyzed based on reading speed in words per minute
(WPM), comprehension level, and overall reading ability combining speed and comprehension.
The results showed that students’ reading speed ranged from 91 to 187 WPM, with a mean of
136.28 WPM. Reading comprehension ranged from 84 to 100, with a mean of 95.04. Overall
reading ability ranged from 83 to 172 WPM, with a mean of 129.12 WPM. The highest overall
reading ability, 172 WPM, was still below the 250 WPM ideal standard for senior high school
students used in this study. Therefore, the findings indicate that the application of the SQ3R
technique had not yet provided adequate contribution to students’ speed reading ability of
drama texts. More intensive speed-reading practice and more appropriate instructional
techniques and media are therefore needed.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam proses pembelajaran karena membaca
menjadi salah satu kemampuan dasar untuk memperoleh, memahami, mengolah, dan
mengevaluasi informasi. Dalam pembelajaran di tingkat SMA, kemampuan membaca tidak
hanya berkaitan dengan pengenalan kata, tetapi juga kemampuan memahami dan menafsirkan
isi bacaan. Skripsi penelitian ini menempatkan kemampuan membaca cepat sebagai salah satu
kompetensi yang perlu dikembangkan, khususnya dalam pembelajaran teks drama.

Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 5 Padang pada 9
April 2026, kemampuan membaca siswa kelas XI belum maksimal. Permasalahan yang
ditemukan antara lain siswa masih terbata-bata ketika membaca, kurang berminat membaca,
kesulitan menemukan ide pokok, serta belum optimal memahami isi bacaan. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya strategi membaca yang dapat membantu siswa membaca secara lebih
terarah dan sistematis.
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Salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian adalah SQ3R. Teknik ini terdiri atas
lima tahap, yaitu Survey, Question, Read, Recite, dan Review. Tahapan tersebut mengarahkan
pembaca untuk meninjau bacaan terlebih dahulu, menyusun pertanyaan, membaca secara aktif,
mengutarakan kembali informasi, dan meninjau ulang bagian penting bacaan. Dalman (2023)
menjelaskan bahwa SQ3R bertujuan membantu pembaca memahami isi bacaan secara
menyeluruh, sistematis, dan mendalam.

Teks drama dipilih karena merupakan salah satu materi Bahasa Indonesia yang
dipelajari siswa. Drama memiliki unsur seperti tema, plot, setting, penonton, dan tata artistik
sehingga pembaca perlu memahami informasi secara utuh. Dalam penelitian ini, kemampuan
membaca cepat tidak hanya dilihat dari jumlah kata yang dapat dibaca per menit, tetapi juga
dikaitkan dengan pemahaman terhadap isi teks.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca cepat teks drama
dengan menggunakan teknik SQ3R pada siswa kelas XI Fase F9 SMA Negeri 5 Padang. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa dan menjadi
bahan pertimbangan dalam pemilihan teknik pembelajaran membaca.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Tujuannya adalah menggambarkan secara sistematis dan objektif kemampuan membaca cepat
siswa pada teks drama setelah menggunakan teknik SQ3R. Fokus penelitian mencakup
kecepatan membaca dan pemahaman terhadap isi bacaan.

Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 5 Padang dengan jumlah 135
siswa yang tersebar pada kelas XI F7, XI F8, XI F9, XI F10, dan XI F11. Sampel ditentukan
dengan purposive sampling dan dipilih kelas XI F9 yang berjumlah 25 siswa. Pemilihan
tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa kemampuan membaca cepat siswa masih rendah
dan belum memenuhi KKTP.

Instrumen penelitian berupa tes membaca cepat dan tes objektif pemahaman bacaan.
Teks yang digunakan adalah drama “Habislah Gelap Terbitlah Terang” karya R.A. Kartini
dengan jumlah 1.500 kata. Kecepatan membaca dihitung dalam satuan kata per menit (KPM),
sedangkan pemahaman diukur melalui soal objektif. Kemampuan membaca selanjutnya
diperoleh dengan mempertimbangkan kecepatan membaca dan tingkat pemahaman.

Data dianalisis secara deskriptif. Klasifikasi kecepatan membaca dalam skripsi
menggunakan kategori 800—1.000 KPM sangat tinggi, 500-800 KPM tinggi, 350-500 KPM
cepat, 150-350 KPM rata-rata, dan 100—-150 KPM lambat. Untuk standar ideal tingkat SMA,
penelitian menggunakan acuan 250 KPM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian berasal dari 25 siswa kelas XI Fase F9. Hasil analisis menunjukkan tiga
komponen utama, yaitu kecepatan membaca cepat, pemahaman isi bacaan, dan kemampuan
membaca yang menggabungkan kedua aspek tersebut.

Aspek Terendah Tertinggi Rata-rata
Kecepatan membaca
(KPM) 91 187 136,28
Pemahaman isi bacaan 84 100 95,04
Kemampuan membaca 33 172 129,12

(KPM)
Tabel 1. Ringkasan hasil kemampuan membaca siswa kelas XI F9

Kecepatan membaca cepat siswa berada pada rentang 91-187 KPM. Siswa dengan
kecepatan tertinggi mencapai 187 KPM, sedangkan kecepatan terendah mencapai 91 KPM.
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Rata-rata kecepatan membaca adalah 136,28 KPM. Berdasarkan klasifikasi yang digunakan
dalam penelitian, sebagian besar capaian berada pada rentang rata-rata atau di bawahnya.

Pemahaman isi bacaan menunjukkan hasil yang relatif tinggi. Nilai pemahaman siswa
berada pada rentang 84—100 dengan rata-rata 95,04. Sebanyak empat siswa memperoleh nilai
100, tiga belas siswa memperoleh nilai 96, tujuh siswa memperoleh nilai 92, dan satu siswa
memperoleh nilai 84.

Kemampuan membaca yang mempertimbangkan kecepatan dan pemahaman berada
pada rentang 83—172 KPM dengan rata-rata 129,12 KPM. Nilai tertinggi diperoleh sampel 23
sebesar 172 KPM, sedangkan nilai terendah diperoleh sampel 13 sebesar 83 KPM. Capaian
tertinggi tersebut masih berada di bawah standar ideal 250 KPM.

Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan adanya perbedaan antara pemahaman isi bacaan dan
kecepatan membaca siswa. Pemahaman siswa tergolong tinggi, dengan rata-rata 95,04, tetapi
kecepatan membaca rata-rata relatif mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan isi
teks, tetapi belum mampu mencapai kecepatan membaca yang ditetapkan sebagai standar ideal
dalam penelitian.

SQ3R pada dasarnya menempatkan pemahaman sebagai bagian penting dalam proses
membaca. Tahap Survey membantu pembaca memperoleh gambaran awal bacaan, Question
mengarahkan fokus pencarian informasi, Read dilakukan untuk menemukan jawaban, Recite
digunakan untuk mengutarakan kembali informasi, dan Review digunakan untuk meninjau
kembali bagian penting. Dengan demikian, teknik ini memiliki struktur yang sistematis untuk
membantu pemahaman bacaan.

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik SQ3R belum
menghasilkan kecepatan membaca yang mencapai 250 KPM. Kondisi tersebut dapat dipahami
karena SQ3R menuntut siswa melakukan beberapa tahap sebelum dan sesudah membaca,
sementara penelitian berfokus pada kemampuan membaca cepat teks drama. Siswa dapat
memperoleh pemahaman yang baik, tetapi proses membaca yang melalui beberapa tahapan
belum secara otomatis menghasilkan kecepatan membaca yang tinggi.

Temuan penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian relevan yang dicantumkan
dalam skripsi. Penelitian Athira Zahran dkk. (2025) melaporkan bahwa SQ3R membantu siswa
membaca cerpen secara lebih terarah dan memahami isi bacaan. Fiolina dkk. (2025) juga
melaporkan kontribusi SQ3R terhadap pemahaman artikel populer. Inggriyani (2023)
menemukan peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui SQ3R dibandingkan
pembelajaran konvensional. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan SQ3R
dapat dipengaruhi oleh tujuan membaca, jenis teks, karakteristik siswa, serta indikator
kemampuan yang diukur.

Dalam konteks penelitian ini, indikator utama yang belum tercapai adalah kecepatan
membaca. Oleh karena itu, penggunaan SQ3R perlu disertai latihan khusus yang menargetkan
kelancaran, konsentrasi, perluasan jangkauan mata, dan pengurangan kebiasaan membaca kata
demi kata. Dengan demikian, pembelajaran membaca cepat tidak hanya berorientasi pada
pemahaman, tetapi juga pada efisiensi waktu membaca.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 25 siswa kelas XI Fase F9 SMA Negeri 5
Padang, dapat disimpulkan bahwa kecepatan membaca teks drama berada pada rentang 91—
187 KPM dengan rata-rata 136,28 KPM. Pemahaman isi bacaan berada pada rentang 84—100
dengan rata-rata 95,04. Adapun kemampuan membaca yang menggabungkan kecepatan dan
pemahaman berada pada rentang 83—172 KPM dengan rata-rata 129,12 KPM.

Nilai kemampuan membaca tertinggi sebesar 172 KPM masih belum mencapai
standar ideal 250 KPM yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, penerapan teknik
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SQ3R dalam penelitian ini belum menunjukkan kontribusi yang memadai untuk mencapai
kemampuan membaca cepat teks drama sesuai standar tersebut. Siswa masih memerlukan
latthan membaca cepat yang lebih intensif, sedangkan guru perlu mempertimbangkan teknik
dan media pembelajaran yang lebih sesuai dengan tujuan peningkatan kecepatan membaca.
Saran

Pertama, siswa disarankan memperbanyak latihan membaca cepat secara teratur agar
kecepatan membaca dan pemahaman dapat berkembang secara seimbang.

Kedua, guru Bahasa Indonesia disarankan memilih teknik dan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, khususnya ketika target
pembelajaran menekankan kecepatan membaca.

Ketiga, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan teknik,
media, desain, atau karakteristik teks yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih
luas mengenai pembelajaran membaca cepat.
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